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Abstract
Friendship can be defined as a relationship with deeper emotional closenes by
establishing a connection through greater openness and strengthened togetherness. The
relationship of friendship is a close bond that is often used as a theme in various forms,
such as films, novels, and television series. The form of friendship can be observed
through a Japanese television series, the anime Bocchi The Rock!. The purpose of this
study on friendship is to understand how friendship is represented in the anime Bocchi
The Rock!. The qualitative method was used as the approach in this study. This research
also used Roland Barthes semiotic analysis by examming denotation, connotation, and
myth meanings as reflected through visualizations of atmosphere, expressions, and
dialogues. By using this analysis, it was shown that the friendship represented in Bocchi
The Rock! revealed three important aspects of friendship. These three important aspects
of friendship. These three aspects were: understanding personality differences through
friendship relationships, fulfilling affectional needs through friendship relationships,
fulfilling affectional needs through friendship bonds, and enhancing the quality of
friendship by providing emotional support.
Keywords: Representation, Semiotics, Friendship

Abstrak

Persahabatan dapat dikatakan sebagai hubungan dengan kedekatan secara emosional
yang lebih dengan cara menjalin hubungan seperti lebih membuka diri dan mempererat
kebersamaan. Hubungan persahabatan merupakan hubungan erat yang kerap Kali
dijadikan tema dari berbagai hal seperti film, novel hingga serial televise. Bentuk
persahabatan dapat dilihat melalui serial televisi Jepang yaitu anime Bocchi The Rock!.
Tujuan dari adanya penelitian mengenai persahabatan ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana persahabatan direpresentasikan dalam anime Bocchi The Rock!. Kualitatif
akan digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga
menggunakan analisis semiotika milik Roland Barthes dengan melihat makna denotasi,
konotasi dan mitos yang akan dilihat dari visualisasi dari suasana, ekspresi dan kalimat.
Dengan menggunakan analisa tersebut dapat diperlihatkan bahwa persahabatan yang di
representasikan dalam Bocchi The Rock! menghasilkan tiga hal penting dalam
persahabatan. Ketiga hal tersebut yaitu memahami perbedaan kepribadian melalui
hubungan persahabatan, memenuhi kebutuhan afeksi melalui ikatan persahabatan dan
meningkatkan kualitas persahabatan dengan pemberian dukungan emosional.

Kata Kunci: Representasi, Semiotika, Persahabatan
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PENDAHULUAN

Persahabatan dapat dikatakan sebagai hubungan dengan kedekatan secara emosional
yang lebih dengan cara menjalin hubungan terbuka seperti lebih membuka diri,
mempererat kebersamaan serta saling mengetahui hal yang tidak diketahui orang lain
(Sumarna & Nurdiarti, 2021). Hubungan persahabatan merupakan hubungan erat yang
kerap kali dijadikan tema dari berbagai hal seperti film dan novel. Bentuk penayangan
panjang yang bisa dilihat dari tema persahabatan yaitu serial televisi. Serial televisi
sendiri disebutkan sebagai karya fiksi naratif seperti film namun terdiri dari beberapa
episode (Forni, 2020). Salah satu negara dengan serial televisi yang banyak diminati yaitu
Jepang yang memproduksi serial bentuk animasi. Anime merupakan sebutan animasi
Jepang, berasal dari sebuah kosa kata bahasa Inggris yaitu “Animation” dan dengan
pelafalan dalam bahasa Jepang “Animeshon”(Maulana Lubis, Isro, Al Fayyad, & Fadli,
2022).

Anime memiliki penggambaran karakter yang dapat dengan mudah dimengerti seluruh
kalangan (Nando, MS, & Wulandari, 2022). Salah satu anime yang memiliki
penggambaran persahabatan yaitu anime Bocchi The Rock!. Bocchi The Rock!
merupakan salah satu anime yang telah diadaptasi dari komik yang dimana di produksi
dengan judul yang sama. Anime Bocchi The Rock! menceritakan seorang Hitori Goto
merupakan gadis yang selalu hidup dalam belenggu kesendirian. Namun, kehidupan
Hitori Goto berubah ketika mengenal Nijika ljichi, Ryou Yamada dan lkuyo Kita.
Pertemuan keempat tokoh tersebut berkembang menjadi hubungan persahabatan.

Pada anime Bocchi The Rock! terlihat pencerminan budaya penjalinan hubungan
persahabatan dalam kehidupan masyarakat yang ada di Jepang yang disebut dengan giri
dan ninjou. Giri mengarah pada kewajiban sosial yang ada di masyarakat Jepang untuk
menjalin suatu hubungan yang normatif. Sedangkan ninjou lebih mengarah pada perasaan
manusia yang dimana tidak terikat pada norma sosial (Kusumajati.A.J, 2020). Dari kedua
hal yaitu giri dan ninjo, masyarakat Jepang menjadikan kedua hal menjadi satu kesatuan.
Secara umum konsep giri dan ninjou merupakan bagaimana hubungan baik antar individu
baik dalam bermasyarakat dan hubungan antar individu (Muhammad, 2018).

Bocchi the rock! dipilih sebagai fokusan peneliti tidak hanya karena mengarah pada
konsep budaya giri ninjou, tetapi adanya hubungan lebih dalam seperti pemberian
semangat, keharmonisan hingga saling mendukung sebagai antar tokoh utama dalam
anime tersebut. Peneliti melihat hal menarik pada persahabatan Bocchi The Rock! yaitu
bagaimana empat karakter utama dengan perbedaan sifat yang sangat terlihat tidak
menjadi penghalang untuk ke empat karakter memiliki hubungan persahabatan. Bocchi
The Rock! memiliki penggambaran persahabatan yang baik dibandingkan anime
persahabatan lainnya. Anime ini memperlihatkan bahwa perbedaan sifat antar karakter
tidak menjadi penghalang hubungan persahabatan. Perkembangan dari tahapan
persahabatan digambarkan secara realistis, hal tersebut mendorong peneliti untuk lebih
mendalami mengenai tahapan persahabatan dalam anime Bocchi The Rock!.

Penelitian sebelumnya yang menjadi salah satu acuan yaitu penelitian milik Samsudin
(2019) dengan judul Representasi Persahabatan Dalam Anime Movie Koe No Katachi.
Penulis menggunakan kualitatif sebagai metode dengan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Data dari dokumentasi menghasilkan data primer dan sekunder. Data
primer merupakan potongan gambar yang ada pada film dan data sekunder berasal dari
buku atau jurnal. Analisis yang digunakan yaitu semiotika Charles Sanders Peirce.
Penelitian ini memberikan hasil persahabatan pada anime Koe No Katachi bukan
persahabatan yang memandang fisik, sahabat yang selalu ada dan saling bertukar nasihat
serta dukungan. Penelitian yang ditemukan relevan dengan penelitian persahabatan
Bocchi The Rock!, karena membahas persahabatan yang digambarkan dalam bentuk
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anime. Penelitian Bocchi The Rock! berbeda dengan penelitian sebelumnya pada segi
analisisnya. Perbedaan yang dapat dilihat yaitu penelitian Bocchi The Rock! menerapkan
semiotika Barthes sebagai teori nya. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
teori persahabatan Rowland S. Miller.

Teori Barthes membantu peneliti menganalisis suatu makna yang akan ditampilkan oleh
visualisasi dari suasana, ekspresi dan kalimat. Makna dari visual tersebut nantinya akan
dibuat sebagai pengertian dari cara pandang penonton (Dianiya, 2020). Dalam konteks
anime Bocchi The Rock! semiotika Barthes membantu untuk melihat tanda persahabatan
mulai dari pendekatan hingga menjadi hubungan persahabatan murni yang dapat dilihat
dari penggunaan visual dari suasana, ekspresi dan kalimat.

Persahabatan yang tergambarkan dalam Bocchi The Rock! bukan hanya persahabatan
saja, namun terlihat adanya tahap persahabatan. Penelitian terhadap persahabatan Bocchi
The Rock! ini memiliki urgensi pada pengaruhnya yang tinggi untuk para remaja.
Persahabatan dalam remaja dibutuhkan dan perlu diketahui karena dapat membantu
dalam pengelolaan emosi hingga pemberian dukungan (Hasanah & Latifah, 2021).
Persahabatan yang terlihat dapat mendorong pemikiran remaja saat ini untuk
merealisasikan hubungan persahabatan yang baik dikarenakan karakter pada Bocchi The
Rock! merupakan karakter yang masih remaja. Selain itu dengan persahabatan yang
tergambarkan dalam Bocchi The Rock! akan memperlihatkan bahwa dengan adanya
perbedaan sifat tidak menjadi penghalang bagi siapapun untuk berteman.

Penelitian pada anime Bocchi The Rock! bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persahabatan direpresentasikan dalam anime Bocchi The Rock!. Rumusan masalah yang
digunakan pada penelitian ini yaitu, bagaimana representasi persahabatan yang
tergambarkan dalam anime Bocchi The Rock?

TINJAUAN PUSTAKA

Representasi

Representasi mengarah pada suatu pemahaman mengenai makna yang telah dibentuk dan
kemudian disampaikan. Makna tersebut didasari dari berbagai media yang melibatkan
suatu proses yang dinamakan sebagai proses pengkodean (Indah Mar’atus Sholichah,
Dyah Mustika Putri, & Akmal Fikri Setiaji, 2023). Representasi bagian dari proses yang
diartikan adanya proses produksi sehingga dapat menunjukan realitas dari suatu visual
(Safira & Dewi, 2020).

Stuart hall dalam bukunya dengan judul Representation: Cultural Representations and
Signifying Practices memaparkan tiga konsep dari representasi. Ketiga konsep tersebut
yaitu reflective, intentional dan constructionist. Reflective dalam representasi Hall
mengarah pada bagaimana bahasa sebagai simbol pencerminan makna. Intentional
mengarah pada seorang pengarang memiliki makna melalui bahasa. Terakhir yaitu
Constructionist yang sedikit berbeda dengan kedua konsep sebelumnya, constructionist
lebih mengarah pada penonton atau orang yang melihat akan membangun makna dengan
konsep dan sebuah tanda (Lee, 2024).

Teori Semiotika Roland Barthes

Semiotika merupakan ilmu untuk memahami serta mempelajari suatu tanda (Ayu Famila
Putri, Arin Inayah, & Wageyono, 2023). Pada penelitian terhadap tahapan persahabatan
anime Bocchi The Rock! Peneliti berfokus pada semiotika yang telah dikembangkan oleh
Roland Barthes sebagai bentuk dari landasan teori. Roland Barthes dapat dikatakan
sebagai penerus dari pemikiran Saussure. Pada semiotika Barthes disebutkan bahwa
adanya dua pemaknaan (Nasirin & Pithaloka, 2022).
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Pemaknaan Barthes disebut two orders of signification yang meliputi denotasi
(denotative) dan konotasi (connotative). Denotative merupakan urutan pertama dari two
orders of signification. Denotasi merupakan hasil dari suatu gambaran atau deskripsi
sebuah penanda (Widodo, 2023). Denotative dapat dikatakan sebagai penggambaran dari
suatu tanda terhadap objek yang akan diteliti (Rahman & Sjafrizal, 2024). Denotative
dapat dipahami sebagai suatu makna yang sesungguhnya yang dimana memberikan
penekanan pada bahasa yang berarti sama dengan hal yang terucap. Tanda denotative
pada tingkat pertama akan berkembang menjadi tingkat kedua yaitu connotative (An Nur,
2022). Connotative merupakan tingkatan kedua yang mengarah pada pemaknaan kembali
dari makna tingkat pertama yaitu denotative (Gunawan & Junaidi, 2020). Connotative
berbeda dengan denotative yang memberi penggambaran pada objek, connotative
mengarah pada bagaimana sebuah tanda digambarkan. Barthes menyampaikan adanya
mitos (myth) pada connotative, dimana mitos dapat dikatakan sebagai pengembangan dari
connotative (Rahman & Sjafrizal, 2024).

Konsep Persahabatan

Joseph A. Devito mengutarakan bagaimana suatu hubungan persahabatan terjalin. Devito

memaparkan bahwa persahabatan merupakan suatu hubungan interpersonal yang dimana

hubungan tersebut akan menimbulkan saling bergantung satu sama lainnya (DeVito,

2019). Persahabatan juga merupakan hubungan yang dimana akan ada rasa kepercayaan,

keterbukaan dan tolong menolong (Lestari & Palasari, 2021). Persahabatan bukanlah

hubungan praktis yang langsung terjalin, Devito dalam bukunya dengan judul The

Interpersonal Communication Book mengungkapkan terdapat tahap dimana persahabatan

akan terjalin:

a. Contact, dimana persahabatan akan dimulai dari sebuah kedekatan kecil. Pada tahap
ini seseorang masih merasakan perbedaan dan merasa terpisah dengan orang lain
karena hubungan tersebut sangat baru dan saling tidak mengenal.

b. Involvement, pada tahap kedua ini mulai muncul kesadaran akan komunikasi dan
menunjukkan pendekatan. Kemudian muncul tahap dimana akan terjalin hubungan
pertemanan, atau awal mula dari persahabatan. Di tahap ini mulai saling mengerti dan
berkembang dengan baik.

c. Close and Intimate, tahap ini terjadi ketika satu sama lain mulai saling mendukung
secara emosional. Akan timbul pandangan menilai satu sama lain hingga saling
memberikan pendapat. Di tahap ini telah terjalin persahabatan dimana tanpa disadari
ada hubungan timbal balik seperti saling memberikan semangat, adanya keterbukaan
dan saling mendengarkan satu sama lain.

METODE

Penelitian mengenai representasi persahabatan pada anime Bocchi The Rock! ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dikarenakan memiliki fokusan terhadap pemahaman yang mendalam dan
dilandasi pengetahuan serta hasil dari analisis pengamatan (Subtinanda & Yuliana, 2023).
Pada penelitian ini menggunakan paradigma yaitu paradigma kritis. Dalam penelitian
pada anime Bocchi The Rock! ini difokuskan untuk mendeskripsikan representasi
persahabatan penelitian menggunakan analisis data dengan cara induktif. Induktif dapat
memudahkan peneliti untuk menemukan kenyataan ganda yang terdapat dalam data, data
yang dimaksud yaitu adegan persahabatan yang tergambarkan dalam anime Bocchi The
Rock! (Handayani, 2019).

Penelitian terhadap anime Bocchi The Rock! dilakukan dengan menonton seluruh episode
Bocchi The Rock!. Bocchi The Rock! memiliki 12 episode dengan waktu kurang lebih
24 menit per episode nya. Setelah menyaksikan seluruh episode, peneliti akan memilih
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sampel yang berkesesuaian dengan penelitian. Sampel tersebut merupakan beberapa
scene (adegan) yang mempresentasikan adanya hubungan persahabatan. Purposive
sampling digunakan dalam penelitian anime Bocchi The Rock! untuk lebih mengetahui
data atau informasi yang lebih mendalam (Rahmawati, Fuad, Prasetyo, & Munaris, 2024).
Purposive sampling digunakan peneliti untuk memilih sampel berupa scene yang
memperlihatkan adanya tanda persahabatan dalam anime Bocchi The Rock!.
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Dokumentasi pada penelitian Bocchi
The Rock! dilakukan untuk memperoleh data utama (data primer) dan data pendukung
(data sekunder). Data utama (data primer) pada penelitian ini yaitu peneliti melakukan
dokumentasi dengan cara menonton 12 episode dari Bocchi The Rock! kemudian
memilih scene (adegan) di dalam anime Bocchi The Rock! yang mengandung tanda
adanya persahabatan dari empat karakter utama yaitu Hitori Gotou, Nijika ljichi, Ryo
Yamada dan Ikuyo Kita. Scene (adegan) yang dipilih akan diambil gambarnya dengan
cara di screenshoot. Kemudian data pendukung (data sekunder) peneliti peroleh dengan
mencari serta menggunakan literatur yang mencangkup jurnal, buku dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan penelitian ini. Data berupa dokumentasi screenshot dari adegan
yang mengandung persahabatan akan dianalisis menggunakan semiotika milik Roland
Barthes. Analisis ini akan memperlihatkan makna denotasi, konotasi dan mitos. Analisis
ini meliputi visualisasi dari suasana, ekspresi dan kalimat. Hasil dari pengamatan beserta
analisis akan disajikan melalui deskripsi kalimat. Teknik validitas triangulasi yang
dimana berdasarkan teori, dipilih peneliti sebagai bentuk validitas atau pembanding
dengan teori yang dipilih (Hidayat, 2019). Triangulasi teori peneliti terapkan dengan cara
menyelaraskan teori yang digunakan yaitu teori semiotika Roland Barthes dengan temuan
yang diperoleh pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Temuan

Data yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sebagian dari adegan yang
ditampilkan pada anime Bocchi The Rock!. Adegan atau scene tersebut merupakan
adegan yang memperlihatkan adanya tanda dari tahapan persahabatan dari empat karakter
utama pada anime Bocchi The Rock!. Adegan yang diambil akan dianalisis menggunakan
metode analisis semiotika milik Barthes. Pada penelitian ini akan dilihat denotasi,
konotasi dan mitos. Persahabatan yang akan diteliti pada anime Bocchi The Rock! yaitu
tahapan persahabatan dari empat karakter utama yang berawal dari tergabung dalam suatu
band yaitu Kessoku Band yang kemudian berubah menjadi hubungan yang lebih dalam
yaitu persahabatan. Kessoku Band dibentuk dan didirikan oleh Nijika Ijichi dengan genre
rock (Japanese Rock). Penelitian persahabatan Bocchi The Rock! hanya difokuskan pada
visualisasi dari suasana, ekspresi dan kalimat yang terlihat dari empat karakter utama.
Karakter utama tersebut yaitu Hitori Goto, Nijika ljichi, Ryou Yamada dan Ikuyo Kita.

Tabel 1.. Scene 1

e

| HRops

\
” mm@m@%

Sumber Bstation Bocchi The Rock!
Tabel 1. Scene 1 Gambar 1. Scene 1 Episode 2 (03:20 — 03:40)
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Deskripsi

Denotasi

Konotasi

Mitos

Ketiga karakter utama yang baru mengenal duduk berhadapan dan
memulai perbincangan dengan bantuan dari dadu yang berisikan
pertanyaan sehari-hari, hal tersebut dapat dilihat pada narasi:

Nijika: “Kalau dipikir-pikir, kita tidak benar-benar dekat. Jadi aku tidak
tahu harus mulai darimana!” (ucap Nijika dengan ceria).

Hitori: “Sangat jujur dan brutal!” (ucap Hitori dengan datar).

Ryou: “Aku sudah menduga ini akan terjadi, jadi aku sudah menyiapkan
ini.” (ucap Ryou sembari mengeluarkan dadu pertanyaan yang telah
dibawa).

Nijika: “Bagus!. Berputar-putar, dimana ia berhenti tidak ada yang tahu.
Katakan sesuatu tentang sekolah!. Dengan kata lain, pembicaraan
tentang sekolah!” (ucap Nijika dengan penuh semangat).

Ryou, Hitori dan Nijika memulai perbincangan mengenai kehidupan
masing-masing dengan menggunakan dadu pertanyaan. ‘Abstrak’

Awal dari pendekatan tiga karakter utama dengan dadu pertanyaan.
Dadu pertanyaan bukan sekadar permainan namun alat bantu tiga
karakter supaya saling mengenal dan memiliki hubungan yang lebih
dekat. Latar belakang dengan warna cerah yang tergambarkan pada
scene di atas yaitu merah muda dapat diartikan sebagai warna yang
mencerminkan semangat dan keseruan (Ardandireza & Mataram, 2021).
Selain itu, ketiga karakter ingin memperlihatkan bahwa mereka sangat
bersemangat untuk saling mengenal dengan caranya masing-masing.
Dimulai dari Nijika yang memulai percakapan meskipun tidak tahu
harus memulai darimana dan ada Ryou yang telah menyiapkan dadu
pertanyaan supaya tidak ada kebingungan dalam pemilihan topik
pembicaraan. Visual yang diperlihatkan dari ekspresi wajah ketiga
karakter sesuai dengan kepribadiannya masing-masing. Nijika
digambarkan sangat bersemangat dikarenakan memiliki kepribadian
yang penuh semangat.

Dengan adanya perbedaan pada seseorang, komunikasi merupakan
kunci yang tepat untuk menciptakan hubungan persahabatan (Dianiya,
2020). Komunikasi dikatakan kunci yang tepat untuk menimbulkan
hubungan persahabatan, karena dengan komunikasi seseorang mengenal
seseorang secara lebih dalam. Persahabatan sendiri merupakan
hubungan pertemanan yang erat maka dibutuhkan komunikasi untuk
menciptakan hubungan persahabatan.

Tabel 2. Scene 2

Kau mungkin gu‘g’ulp‘, tapi"kamj mendukungmu? f ‘

Sumber: Bstation Bocchi The Rock!
Tabel 2. Scene 2 Gambar 2. Scene 2 Episode 2 (12:05 — 12:35)
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Deskripsi

Denotasi

Konotasi

Mitos

Memperlihatkan Hitori menerima pesan dukungan dari Nijika melalui
ponsel dikarenakan hari ini adalah hari pertama Hitori melakukan kerja
part time untuk memenuhi kebutuhan keuangan Kessoku Band. Hal
tersebut dapat dilihat pada narasi:

Nijika: “Pagi! Hari ini adalah harinya. Kau mungkin gugup, tapi kami
mendukungmu. Kita akan melewati ini bersama-sama!”

Hitori: “Dia sangat baik padaku bahkan saat aku mencoba kabur”
Nijika mengirimkan pesan semangat dan dukungan untuk Hitori.

Hitori memperlihatkan ekspresi yang datar ketika Nijika memberikan
pesan dukungan. Bentuk dari ekspresi datar Hitori terlihat pada alis yang
lurus dengan gambaran mata hitam yang terlihat kosong. Hitori
merupakan seorang introvert, dimana introvert jarang memperlihatkan
adanya emosi atau ekspresi di wajah (Nisa & Mirawati, 2022). Tanda
dari tidak adanya emosi tergambarkan pada wajah Hitori saat menerima
pesan Nijika. Berbeda dengan Nijika, dapat dilihat bahwa Nijika dengan
tulus memberikan pesan dukungan kepada Hitori. Hal tersebut dapat
dilihat pada ekspresi wajah Nijika yang tersenyum manis dengan warna
pink di pipinya. Senyuman dengan warna pink di pipi memperlihatkan
keramahan serta ketulusan Nijika.

Bentuk dari hubungan persahabatan salah satunya merupakan dukungan
emosional, hal tersebut dikemukakan oleh Miller dalam teori
persahabatan (Barus, Atmaja, & Erviyanthi, 2024). Dukungan
emosional meningkatkan kepercayaan serta memperdalam hubungan
persahabatan.

Tabel 3. Scene 3

Sumber: Bstation Bocchi The Rock!
Tabel 3. Scene 3 Gambar 3. Scene 3 Episode 3 (19:24 — 19:40)

Deskripsi

Hitori berhasil membujuk Ikuyo untuk menjadi vokalis dan gitaris
cadangan Kessoku Band. Setelah berhasil membujuk Ikuyo masuk
menjadi anggota Kessoku Band seluruh anggota Kessoku Band yaitu
Ryou, Nijika dan termasuk anggota baru yaitu Ikuyo berterimakasih
kepada Hitori, hal tersebut dapat dilihat pada narasi:

Hitori: “A-Aku akan pulang sekarang” (ucap Hitori dengan ekspresi
datar).

Nijika: “Bocchi, tunggu! Kau tidak bisa pergi setelah menjadi MVP hari
ini!” (ucap Nijika dengan semangat dan melakukan aisatsu).

Ryou: “Kau menyatukan kembali band ini” (ucap Ryou dengan
senyuman dan melakukan aisatsu).
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Denotasi

Konotasi

Mitos

Ikuyo: “Terima kasih, Gotoh” (ucap lkuyo dengan bahagia dan
melakukan aisatsu).

Hitori: “Oh, itu bukan apa-apa” (ucap Hitori dengan gugup).

Hitori berhasil membujuk lkuyo untuk bergabung dengan Kessoku
Band. Nijika, Ryou dan Ikuyo berterimakasih kepada Hitori.

Ryou dan Nijika memberikan gambaran atau visual setuju dan
memberikan perasaan keren terhadap Hitori dengan mengacungkan
jempol. Sedangkan Ikuyo menyatukan kedua telapak tangannya untuk
berterimakasih kepada Hitori karena telah membujuknya untuk
bergabung dalam Kessoku Band. Selain gerakan tangan, ekspresi
senyuman dan bahagia juga salah satu cara berterima kasih.

Gerakan tangan yang diperlihatkan olen Ryou, Nijika dan Ikuyo
merupakan salah satu bentuk budaya Jepang. Aisatsu merupakan suatu
tindakan memperlihatkan ekspresi suara dalam bentuk gerakan dari
tangan. Aisatsu dapat diartikan sebagai bentuk untuk menunjukkan
kesopanan seperti berterima kasih (Ayyasy, 2021).

Tabe 4.Scene 4

7

_ /Akulharus memaibkan peranku .
dalam memeriahkan pértunjukan‘héri ini!

Sumber: Bstation Bochi The Rock!

Tabel 4. Scene 4 Gambar 4. Scene 4 Episode 8 (01:11 — 01:38)

Deskripsi

Denotasi

Konotasi

Kessoku Band akan mengadakan konser sederhana, namun cuaca tidak
mendukung sehingga banyak penonton tidak datang. Hitori memiliki
pemikiran untuk memeriahkan acara, hal tersebut dapat dilihat pada
narasi:

Ikuyo: “Kita sekarang kehilangan separuh penonton” (ucap Ikuyo
dengan ekspresi wajah yang bersedih).

Nijika: “Sudahlah! Jangan dipikirkan lagi!” (ucap Nijika dengan
senyum penuh semangat).

Hitori: “Nijika selalu ceria. Aku jadi ingat saat pertama membantu
mereka. Dia mengangkat semangatku saat aku hampir mundur. Baiklah!
Aku harus memainkan peranku dalam memeriahkan pertunjukan hari
ini!”

Hitori ingin membantu memeriahkan pertunjukan sebagai bentuk terima
kasih kepada Nijika karena selalu memberikan semangat.

Hitori membayangkan bagaimana cara nya memeriahkan pertunjukan
dengan kostum yang ia kenakan. Visual dengan background warna-
warni serta kilauan cahaya memperlihatkan tingginya semangat Hitori
untuk memeriahkan pertunjukan. Dengan properti berupa kacamata
bintang dan kumis memperlihatkan Hitori ingin memeriahkan dengan
menjadi pusat perhatian penonton.
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Mitos

Timbal balik ada pada hubungan pertemanan. Timbal balik dapat
memberikan manfaat semakin kuatnya ikatan pertemanan, dalam hal ini
hubungan pertemanan yang terjalin tidak hanya menguntungkan satu
pihak namun kedua belah pihak turut merasakan adanya manfaat dari
ikatan pertemanan melalui timbal balik (Amrulloh, 2022).

Tabel 5. Scene 5

AN TN

Q‘ Waksudk\u, tepatiéetika [diaterlihat
sepenieikan menangis? ‘

! -ns‘-ﬁ:%m [P

Sumber: Bstaﬁon Bocchi Te Rock!

Tabel 5. Scene 5 Gambar 5. Scene 5 Episode 9 (04:26 — 04:50)

Deskripsi

Denotasi

Konotasi

Mitos

Ikuyo merasa bahwa Hitori bersikap aneh. Ikuyo mulai menyampaikan
pendapatnya kepada Nijika dan Ryou terkait rasa khawatir nya melihat
Hitori. Hal tersebut dapat dilihat pada narasi:

Nijika: “Bocchi bertingkah aneh?” (ucap Nijika bertanya-tanya).

Ikuyo: :”Itu benar, akhir-akhir ini matanya seperti ikan mati dan kita
hampir tidak bisa melakukan percakapan dengannya.”

Ryou: “Kedengarannya seperti hal biasa baginya.” (ucap Ryou dengan
wajah datar).

Nijika: “Kau berlebihan atau tidak”

Ikuyo: “Itu berbeda! Maksudku, tepat ketika dia terlihat seperti akan
menangis, suasana hatinya berubah 180 derajat dan dia menari samba”
(ucap Ikuyo dengan penuh khawatir).

Nijika: “Ttu sih gawat!” (ucap Nijika yang turut khawatir).

Ikuyo, Nijika dan Ryou berbincang mengenai perilaku Hitori yang
terlihat aneh. Ryou merasa hal tersebut sudah biasa, namun Nijika dan
Ikuyo menganggapnya bukan hal yang biasa.

Adegan memperlihatkan rasa khawatir dari Nijika dan lIkuyo, hal
tersebut terpancar pada gambaran Hitori di pikiran mereka.
Penggambaran background dengan warna yang gelap, warna gelap yang
ditampilkan dapat diartikan sebagai warna dengan nuansa suram (Iswara
& Moerdisuroso, 2024). Nuansa suram diperkuat dengan wajah Hitori
yang terlihat suram. Kedua hal tersebut memperlihatkan suramnya
keadaan Hitori di pandangan Ikuyo dan Nijika.

Rasa peduli yang digambarkan Nijika dan Ikuyo merupakan gambaran
dari budaya Jepang omoiyari mengenai kemampuan untuk mengerti apa
yang sedang dirasakan orang lain. Dalam konteks omoiyari dalam
budaya Jepang, seseorang akan merasakan perasaan orang lain ketika
emosi yang terlihat dari orang tersebut masuk kedalam hati (Kurita,
2024).
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Tabel 6. Scene 6

Sumber Bstation Bocchl The Rock!
Tabel 6. Scene 6 Gambar 6. Scene 6 Episode 11 (06:57 — 07:11)

Deskripsi

Denotasi

Konotasi

Mitos

Pembahasan
Persahabatan bukan sekedar hubungan yang berkaitan dengan kebersamaan atau hal yang

Hitori, Ikuyo, Nijika dan Ryou mengelilingi festival di sekolah.
Keempat karakter tersebut tampak menikmati festival sekolah, hal
tersebut dapat dilihat dalam narasi:

Hitori: “Menikmati festival bersama teman-teman, tidak terlalu buruk.
Apalagi, K-Ke mana kita harus pergi selanjutnya?” (ucap Hitori dengan
penuh semangat).

Nijika: “Ttu dia! Mari kita telusuri semua yang ada untuk dilihat!” (ucap
Nijika dengan penuh semangat).

Hitori, Ikuyo, Nijika dan Ryou tampak menikmati festival sekolah.
Nuansa yang diperlihatkan yaitu nuansa yang ceria ditandai dari adanya
lukisan dinding hingga warna-warni dari hiasan kertas. Hitori
bersemangat untuk menelusuri festival sekolah bersama ketiga
temannya. Pada adegan ini terlihat jelas Hitori yang merupakan introvert
bersenang-senang. Hal tersebut digambarkan pada ekspresi wajahnya,
yang biasanya menunduk saat ini berbincang dengan ceria. Meluangkan
waktu untuk berjalan-jalan bersama teman akan memperdalam
hubungan.

Rasa senang yang terlihat pada Hitori merupakan afeksi. Afeksi
merupakan suatu kebutuhan dalam ikatan persahabatan, hal ini berasal
dari interaksi persahabatan (Varlina, Dewi Safira, & Raiha Yasmin,
2024). Dengan mengunjungi festival sekolah bersama-sama, Hitori
mendapatkan  afeksi dan membuatnya mendapat perasaan
menyenangkan.

mengarah pada kedekatan fisik, namun persahabatan terjalin ketika ada kedekatan

emosional yang selanjutnya menimbulkan empati, kepedulian hingga rasa saling percaya

(Nasrullah & Suryaningsih, 2023). Pada anime Bocchi The Rock! Persahabatan yang

terjalin bermula dari terbentuknya Kessoku Band. Namun, persahabatan tersebut
memiliki keunikan yaitu empat karakter yang memiliki sifat introvert dan exstrovert bisa

saling memahami secara emosional.
a. Memahami Perbedaan Kepribadian Melalui Hubungan Persahabatan
Dalam persahabatan khusus nya untuk orang dengan kepribadian introvert seperti

karakter Hitori dalam Bocchi The Rock! membutuhkan kenyamanan dalam

lingkungan persahabatan. Introvert membutuhkan yang namanya kenyamanan dalam

lingkungan persahabatan karena introvert akan merasa nyaman apabila diberi rasa
emosional positif yang tulus (Battle & White, 2024). Karakter dalam Bocchi The
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Rock! saling memahami karakter yang berbeda. Pada tabel 1 Ryo memahami bahwa
Hitori merupakan introvert yang dimana akan mengalami kesulitan berkomunikasi,
maka Ryo membawa dadu pertanyaan supaya dapat berkomunikasi dengan mudah di
awal tahapan persahabatannya sebagai bentuk pendekatan.

Dalam tahapan persahabatan Devito terdapat contact, dimana contact merupakan
tahapan pertama untuk pengenalan serta memahami satu sama lainnya. Bentuk dari
memahami adanya perbedaan kepribadian pada persahabatan Bocchi The Rock! dapat
dilihat dari memulai percakapan dengan Hitori yang merupakan introvert. Dengan
adanya permulaan dari percakapan, Hitori yang seorang introvert mendapatkan
kenyamanan dalam hubungan persahabatan tersebut.

. Memenuhi Kebutuhan Afeksi Melalui Ikatan Persahabatan

Dalam tahapan persahabatan yang diutarakan Devito, terdapat tahapan kedua yaitu
involvement. Pada tahapan ini hubungan persahabatan akan mengalami banyak
perkembangan. Pada tahapan ini empat karakter Bocchi The Rock! telah mengerti
bahwa komunikasi penting untuk perkembangan persahabatan. Hal utama untuk
memenuhi hal tersebut yaitu karakter introvert seperti Hitori perlu memenuhi
kebutuhan afeksi nya. Afeksi merupakan kebutuhan dalam hal seperti perhatian atau
kasih sayang yang dimana afeksi akan membuat seseorang memperlihatkan rasa
emosionalnya dan perasaan menyenangkan (Varlina et al., 2024). Ketika Hitori yang
merupakan introvert merasa telah memenuhi kebutuhan afeksi nya, maka secara
langsung Hitori dapat merasakan senang dan nyaman. Hal ini akan mendorong Hitori
untuk lebih terbuka kepada sahabatnya.

Pada tabel 4 diperlihatkan Hitori yang merasakan kedekatan dengan sahabatnya,
dimana Hitori merasa harus membantu meramaikan pementasan pertama mereka.
Tabel 6 juga memperlihatkan bahwa Hitori menikmati festival sekolah bersama
sahabatnya.

. Meningkatkan Kualitas Persahabatan Dengan Pemberian Dukungan Emosional
Bentuk dukungan dapat membentuk suatu kualitas persahabatan, dimana dukungan
tersebut dapat berpengaruh terhadap sikap seseorang. Dukungan yang diperoleh dari
seorang sahabat dapat memnuhi kebutuhan atau rasa adanya perhatian yang diberikan
dan adanya rasa memiliki satu dengan lainnya (Monica, Herawati, Napitupulu, &
Nugroho, 2022). Bentuk dukungan pada persahabatan Bocchi The Rock! diperlihatkan
dari dukungan kecil yang terdapat pada table 2. Terlihat bahwa Nijika memberikan
dukungan pada Hitori pada hari pertama Hitori bekerja part time. Dukungan Nijika
memberikan dampak pada hubungan keduanya yang semakin dekat. Karakter Nijika
terlihat selalu memberikan dukungan secara emosional untuk sahabatnya. Pada table
4 Nijika juga membuat suasana yang awalnya sedih menjadi tenang dengan
menyampaikan bahwa jangan terlalu memikirkan cuaca meskipun band mereka yaitu
Kessoku Band akan tampil. Dalam tahapan persahabatan Devito yang ketiga yaitu
close and intimate memberikan analisa bahwa tahapan terakhir dari hubungan
persahabatan yaitu dukungan secara emosional sehingga mempererat hubungan
persahabatan.

PENUTUP

Penelitian terhadap anime Bocchi The Rock! dilakukan untuk mengetahui representasi
persahabatan yang diperlihatkan dari beberapa scene yang berkaitan dengan
persahabatan. Penelitian dengan semiotika Barthes ini mendapatkan hasil dengan 6 data
yang diperoleh dimana memiliki gambaran dari adanya persahabatan. Data tersebut telah
menjelaskan denotasi, konotasi serta mitos yang berkesesuaian dengan persahabatan.
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Persahabatan yang tergambarkan tidak secara langsung terjalin hubungan persahabatan,
namun adanya beberapa tahapan yang berkesesuaian dengan tahapan persahabatan
Devito yaitu contact, involvement dan close and intimate. Persahabatan ditunjukkan dari
kedekatan awal yaitu percakapan sederhana hingga di titik persahabatan dimana keempat
karakter mulai merasakan emosi atau perasaan satu sama lain. Pada persahabatan Bocchi
The Rock! menghasilkan tiga hal penting yang dapat dilihat. Ketiga hal tersebut yaitu
memahami perbedaan melalui hubungan persahabatan, memenuhi kebutuhan afeksi
melalui ikatan persahabatan dan meningkatkan kualitas persahabatan dengan pemberian
dukungan emosional.
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